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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the feasibility of BOBI (Blog Biology) for class XI Sistym
Coordination learning media. The method used in this research is the survey methods.
Development model used is Ré&D (Research and Development). Data obtains using distributing
questionnaires to 6 students of class XI IPA SMAN 1 Srengat, Blitar. The result of this research is
BOBI suitable to be employed in learning activities because the general average percentage of 86%,
80,5%, 70,6% and 88,6% by language expert, media expert, material expert and technology expert.
Teacher and Student feasibility in a very limited test cobe obtain an overall average percentage of
87,2% and 80,4%, which are included within the very suitable learning media.
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi saat ini semakin canggih dan telah merambah ke segala aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam proses pendidikan (Fatmayanti, 2015). Pengertian
pendidikan menurut M. J. Langeveld adalah usaha manusia untuk membimbing manusia
yang belum dewasa, pendidikan adalah usaha untuk membantu anak-anak untuk
melaksanakan tugas-tugas kehidupan agar dapat mandiri, bertanggung jawab dan
pendidikan adalah usaha untuk mencapai kebajikan diri sesuai hati nurani (Baswir, 2003).
Menurut Soedomo (2008) pendidikan merupakan upaya membimbing anak. Art
pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses mengubah sikap dan
perilaku seseorang atau sekelompok orang menjadi manusia yang dewasa melalui upaya
pendidikan dan pelatihan.

Dalam dunia pendidikan menggunakan berbagai alat yang digunakan untuk
menunjang kegiatan pengajaran yang disebut dengan media pembelajaran. Secara lebih
spesifik, Sukiman (2012) mendefinisikan konsep media dalam proses belajar mengajar, yang
cenderung difahami sebagai alat grafis, fotografi atau elektronik untuk mengumpulkan,
mengolah, dan menata ulang informasi, informasi visual atau verbal. Media pembelajaran
sangat beragam jenis dan bentuknya (Intisari et al. 2021; Rivanto & Sofiyana 2019), tetapi
guru harus memilih media yang tepat untuk proses pembelajaran (Sulasmianti, 2018).

Menurut Arief (2013), seiring dengan perkembangan pemikiran, blog dapat
dimanfaatkan dengan memodifikasi dan menambahkan beberapa fungsi menjadi situs yang
dapat digunakan dalam bidang pendidikan. Blog adalah jenis situs web yang
dikembangkan dan dikelola oleh individu mengunakan perangkat lunak online atau
platform hosting yang sangat mudah digunakan dengan ruang untuk menulis. Blog
menyediakan posting online instan dan mengundang publik untuk membaca dan
memberikan umpan balik dalam bentuk komentar (Gween dan Lynne, 2011). Darussalam
(2015), menjelaskan pentingnya penggunaan media pembelajaran pada website karena
memiliki beberapa manfaat bagi siswa yaitu dengan menggunakan media website ini 1)
siswa belajar mandiri dapat melakukanya dengan cepat, sehingga dapat meningkatkan dan
memperluas pengetahuan dan belajar berinteraksi, 2) siswa lebih banyak melakukan
kegiatan belajar karena tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga kegiatan lain
seperti pengamatan, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain, 3) menyediakan sumber
belajar tambahan yang dapat digunakan untuk memperkaya materi pembelajaran.

Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah BOBI (Blog Biologi) yaitu media
pembelajaran berbasis IT yang dikembangkan dari blog menjadi perangkat untuk
meyampaikan materi secara online pada saat jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran.
Penelitian ini bertujuan mengetahui kelayakan media BOBI sebagai media pembelajaran
materi sistem koordinasi kelas XI SMA/MA.

Metode

Penelitian dilakukan dengan menggunakan desain R&D yang diadaptasi dari Sugiyono
dan termasuk dalam kategori penelitian deskriptif dengan metode survei. Tahapan
penelitian yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2017) dibatasi sampai tahap ketujuh, meliputi
analisis potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, revisi
desain, pengujian produk, evaluasi produk. Alat penelitian yang digunakan adalah
kuesioner/angket. Pengujian kelayakan produk dilakukan dengan memberikan angket
kelayakan produk kepada siswa dan guru yang telah menggunakan media BOBI.

Pengumpulan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yang termasuk
dalam teknik non-probability sampling. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 6
siswa kelas XI SMAN 1 Srengat dan 3 orang guru Biologi. Analisis data dilakukan dengan
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menggunakan tabulasi data angket validitas dengan pedoman skala likert (Sofiyana et. al.

2016). Persentase penilaian responden dihitung menurut rumus berikut.

Persentase = Tskor hasil pengumpulan data X 100%
Jumlah skor kriterium

Penentuan kategori kelayakan dilakukan dengan kisaran persentase sebagai berikut.
Tabel 1. Kriteria Kelayakan BOBI

Persentase Penilaian Responden Kriteria Kualitatif
80% <x<100% Sangat Layak
60% <x<80% Layak
40% <x=60% Cukup Layak
20% <x=400% Kurang Layak
0% <x< 20% Sangat Kurang Layak

(Sumber: diadaptasi dari Sugiyono, 2017)
Keterangan: x = hasil persentase penilaian kelayakan

Hasil dan Pembahasan

Media pembelajaran yang cenderung menarik dan tidak membosankan adalah yang
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (Sulasmianti, 2018). Menurut
Arief (2013), dalam kegiatan pembelajaran yang baik diperlukan media penunjang yang
maksimal karena adanya media pembelajaran akan memungkinkan guru untuk memiliki
pemahaman yang lebih dalam dan pemahaman yang lebih baik terhadap siswa. Media
BOBI merupakan media yang mudah diakses oleh siapa saja dan dimana saja. Hal tersebut
sesuai dengan komentar Hadi dkk (2019) melibatkan penggunaan aplikasi Web Blog untuk
media pembelajaran, yang dapat diakses siswa kapan saja dan dimana saja, dan
memberikan wawasan tentang perkembangan teknologi web moderm.
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Buat Akun Google Go g'e Sielamat datang di Google
Verifikasi no. telp.
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Gambear 1. Langkah-langkah membuat email (a) Membuat Alamat email (b) Verifikasi melalui
nomer handphone (c) Mengisi data diri

Awal pengembangan produk dilakukan dengan membuat rancangan media. Tahap
pertama membuat email dengan akun gmail seperti Gambar 1.

Tahap kedua, membuat blog dengan akun gmail yang sudah dibuat (Gambar 2). Blog
dibuat melalui link www.bloger.com. Email yang sudah dibuat digunakan untuk
mendafatar blog. Tahap selanjutnya membuat entri blog. Buat entri blog sebanyak 10 entri.
Masing-masing entri diberi judul halaman awal, KI (Kompetensi inti), KD (Kompetensi
Dasar), tujuan, peta konsep, sistem saraf, hormon, alat indra, petunjuk penggunaan dan
login. Tahap selanjutnya membuat website (Gambar 4).
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Gambar 2. Langkah-langkah membuat blog. (a) Daftar dengan email (b) Membuat nama
tampilan blog (¢) Memilih tema blog
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Gambar 4. Tampilan website

Website dibuat dengan menggunakan Framework Codeigniter. Langkah awal membuat
website ini dengan menginstal aplikasi Framework Codeigniter pada komputer. Website
dibuat dengan dua tampilan, tampilan guru dan tampilan siswa. Website tampilan guru
menngunakan menu kelas, siswa, evaluasi, hasil evaluasi, sharing file, tugas, catatan, chatting
room, petunjuk penggunaan dan profil.

Setelah blog dan website selesai desain wama dan tampilan pada media supaya lebih
menarik. Tahap selanjutnya mengisi materi pada media. Materi diisi sesuai dengan menu-
menu yang dibuat di blog, mulai dari KI (Kompetensi inti), KD (Kompetensi Dasar), tujuan,
peta konsep, sistem saraf, hormon, alat indra. Blog diisi dengan materi dari sumber buku
Biologi untuk SMA /MA kelas XI. Materi sistem koordinasi terdiri dari sistem saraf, hormon
dan alat indra. Tahap selanjutnya mengisi evaluasi dengan pilihan ganda. Evaluasi dibagi
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menjadi dua kali tes. Tes pertama memuat materi sistem saraf dan tes kedua memuat materi
hormon dan alat indra. Masing masing tes berisi 20 butir soal pilihan ganda.

Setelah BOBI selesai dibuat, dilakukan validasi ke beberapa ahli. Sesuai dengan
pendapat Rokhman, Sardiman dan Rendra (2015) sebelum melakukan uji coba lapangan,
untuk mengetahui kelayakan suatu produk diperlukan adanya penilaian dari ahli materi
dan ahli media. Media BOBI telah divalidasi oleh 3 ahli bahasa, 3 ahli materi, 3 ahli media,
dan 2 ahli IT.

Skor yang diperoleh dari validator bahasa adalah 86%, termasuk dalam kategori sangat
layak berdasarkan rentang persentase kelayakan yang diadaptasi dari Sugiyono (2017).
Beberapa saran yang diperoleh dari validator bahasa adalah agar penulisan istilah asing,
ejaan dan diksi diperbaiki lagi sesuai dengan EYD serta menyarankan agar sistematika
penulisan tanda baca dan spasi juga diperhatikan. Skor penilaian validator bahasa terdapat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Ahli Bahasa

Skor Penilaian Validator Bahasa

Aspek I T T Rata-rata
Pemakaian kata dan bahasa 42 42 4,6 4.3
Penggunaan kalimat dan ejaan 4 4,3 43 4,2
Rata-rata total 43
Persentase 86%

Materi BOBI terlebih dulu divalidasi sebelum diujicobakan. Akram (2021) menyatakan
produk divalidasi oleh para ahli yang apabila belum layak direvisi kembali sampai
mendapatkan validasi layak. Penilaian dari validator materi, materi BOBI memperoleh skor
80,5% yang termasuk dalam kategori sangat layak dengan beberapa revisi. Saran yang
diperoleh untuk merevisi media diantaranya pada pemaparan materi hendaknya dijelaskan
dengan kalimat singkat padat dan jelas serta penambahan daftar rujukan pada materi.
Persentase penilaian validator materi pada Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian ahli materi

Skor Penilaian Validator Materi

Aspek I I T Rata-rata
Kesesuaian materi 3 4.7 5 4.2
Keakuratan materi 3,3 4 5 41

Kejelasan materi 3 4,7 4,3 4
Penyajian materi 3 4 43 3,8
Rata-rata total 4,025
Persentase 80,5%

Menurut Widyaningsih dan Triyanto (2021), pengembangan media divalidasi oleh ahli
media dan ahli materi untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan. Menurut
validator media, BOBI termasuk dalam kategori layak dengan persentase 70,6%. Dari
penilaian tersebut diperoleh beberapa saran dari validator diantaranya pemberian wama
vang menarik pada tampilan gambar dan pemberian warna yang berbeda pada peta konsep
di setiap sub babnya, supaya lebih mudah dipahami. Tabel 3 berisi hasil penilaian dari
validator media.

BOBI juga divalidasi oleh validator IT. Menurut Efendi (2013) semua produk yang
dibuat harus dievaluasi sebelum digunakan. Persentase penilaian validator IT adalah 88,6%
sehingga BOBI termasuk sangat layak digunakan dengan beberapa perbaikan. Saran yang
diperoleh dari validator adalah agar media BOBI muncul dalam pencarian Google sehingga
mudah untuk dicari. Penilaian dari validator IT dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 3. Penilaian Ahli Media

Skor Penilaian Validator Media

Aspek I o T Rata-rata
Pewarnaan 3 3 4 3,3
Tampilan layar 3 3,7 4 3,6
Penyajian 3,7 3,3 4 3,7
Rata-rata total 353
Persentase 70,6%

Tabel 4. Penilaian ahli IT

Skor Penilaian Validator IT

Indikator I o T Rata-rata

Penampilan halaman cepat pada menu vang dipilih 4 4 5 4,3
Kecepatan penampilahn pada hasil pencarian Google 4 4 5 4,3
Kemudahan dalam mengakses Website 5 4 4 43
Kemudahan alamat Website untuk diingat 5 4 5 47
Isi pada Website informatif 4 4 5 43
Tampilan Website up to date 5 4 5 4,7
Rata-rata total 443

Persentase 88,6%

Setelah BOBI selesai di revisi, dilakukan uji keterbacaan kepada guru biologi dan siswa.
Penilaian keterbacaa oleh guru dan siswa diperoleh berturut-turut yaitu 87,2% dan 80,4%.
Penilaian tersebut termasuk dalam kegori sangat layak berdasarkan rentang penilaian yang
diadaptasi dari Sugiyono (2017). Menurut guru penyajian materi dalam media pembelajaran
BOBI dapat membantu siswa untuk memahami materi sistem koordinasi. Hal tersebut
terbukti dengan persentase penilaian guru untuk cakupan materi memperoleh 90%. Selain
itu, BOBI juga mudah digunakan karena siswa hanya perlu menscan barcode yang
disediakan atau mencari langsung melalui browser yang tersedia di hp ataupun komputer
di manapun dengan bermodalkan jaringan internet atau wifi. Semua informasi dapat
diperoleh melampaui ruang dan waktu dengan menggunakan internet. (Sulasmianti, 2018).
Sesuai dengan pendapat Hayati ef. al (2014), bahwa pembelajaran berbasis weblog
dimungkinkan tidak hanya di sekolah tetapi di rumah, di warnet dan arena wifi.

Tabel 5. Penilaian keterbacaan oleh guru dan siswa

Penilaian Keterbacaan

Aspek

Guru Siswa

Cakupan materi 90% 81,6%
Desain grafis 85% 78,4%
Kebahasaan 86,6% B1,2%
Persentase 87,2% 80,4%

Selain penggunaanya yang mudah, pengoprasian BOBI juga gratis hanya dengan
bermodalkan jaringan internet. Sesuai dengan yang diungkapkan Arief (2013), blog adalah
situs web dimana publikasi artikel dilakukan secara teratur dan ditampilkan dalam
urutan kronologis terbalik dan gratis (Arief, 2013). Penugasan, penilaian serta diskusi juga
dapat dilakukan dengan menggunakan media BOBI karena di dalamnya terdapat menu
vang lengkap vaitu kelas, siswa, evaluasi, hasil evaluasi, sharing file, tugas, catatan, chatting
room, petunjuk penggunaan dan profil. Sesuai dengan yang disampaikan Latifah dan Heru
(2018), bahwa penggunaan blog dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
penyelesaian masalah dan kolaborasi siswa.
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Kesimpulan
BOBI merupakan media yang sangat layak untuk digunakan pada materi pembelajaran
Sistem Koordinasi Biologi kelas XI dengan persentase keterbacaan yaitu 87,2 % (guru) dan
80,4% (siswa).
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